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SUMMARY

VALENCIA DJOHARI Tolerance of Jelutung Plant Seedlings (Dyera lowii
Hook f.) to Various Water Level and Waterlogging Periods (Supervised by M.
UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

The purpose of this study was to determined the tolerance of jelutung plant
seedlings (Dyera lowii Hook f.) to various water levels and duration of
waterlogging. The research was conducted in the Agronomy Departement of
Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya District, Ogan Ilir Regency,
South Sumatra (3.22017655°S 104.64736351°E), from April to December 2024,
The design of research used was a randomized nested design with two tactors:
waterlogging duration (D) which was nested within the main factor (P) was the
water level height. This research was grouped by water level treatments with four
replications, so there were 48 plant units. The treatment includes: without
waterlogging (P0), 15 cm below the soil surtace (P1), S cm below the soil surface
(P2), O cm from the soil surface (P3), 5 cm above the soi1l surface (P4), and 15 cm
above the soil surface (PS5). The waterlogging duration factor consisted of 1 month
of waterlogging (D1) and 3 months of waterlogging (D2). The observed variables
included plant height, diameter, number of leaves, leaf greenness index, above and
below ground biomass. The results showed that treatment 15 cm above the soil
surface (PS) inhibited plant growth the most. Plants in O cm from the soil surface
treatment (P3) had the highest average height compared to other treatments.
Meanwhile, plants 1n the 5 ¢cm below soil surface treatment (P2) showed better
results 1n term of stem diameter, number of leaves and leaf greenness index,
biomass above and below the soil surtface. At the 3 months waterlogging duration
showed seedling survival rates 100% 1n PO, P1, and P4, then 87.5% survival in P2
and P3, lastly 50% survival in P5.

Keywords : Waterlogging Stress, Jelutung Plants, Plant Tolerance, Dyera lowii



RINGKASAN

VALENCIA DJOHARI Toleransi Bibit Tanaman Jelutung (Dyera lowii Hook f.)
pada Berbagai Tinggi Air dan Periode Terendam (Dibimbing oleh M. UMAR
HARUN dan ERIZAL SODIKIN).

Penelitian 1m1 bertujuan untuk mengetahui toleransi bibit tanaman jelutung
(Dyera lowii Hook f.) pada berbagai tinggi dan durasi rendaman. Penelitian
dilaksanakan di Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan,
(3.22017655°S 104.64736351°E), dar1 April hingga Desember 2024. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Pola Tersarang (Nested
Design) dengan dua faktor: durasi rendaman (D) yang tersarang dalam faktor
utama (P) yaitu tinggi rendaman. Penelitian 1m1 dikelompokkan berdasarkan tinggi
rendaman dengan empat ulangan, sehingga terdapat 48 unit tanaman. Perlakuan
tinggl rendaman meliputi: Tanpa rendaman (P0O), 15 ¢cm di bawah permukaan
tanah (P1), 5 cm di1 bawah permukaan tanah (P2), O cm dar1 permukaan tanah
(P3), 5 cm d1 atas permukaan tanah (P4), dan 15 cm di atas permukaan tanah (P5).
Faktor durasi rendaman terdir1 dar1 1 bulan rendaman (D1) dan 3 bulan rendaman
(D2). Peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter, jumlah daun,
tingkat kehijauan daun, biomassa tanaman di atas dan di bawah permukaan tanah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman pada perlakuan 15 cm di atas
permukaan tanah (P5) paling menghambat pertumbuhan tanaman. Tanaman pada
perlakuan O ¢cm dart permukaan tanah (P3) memiliki rata-rata tinggi tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara itu, tanaman pada perlakuan 5 cm di
bawah permukaan tanah (P2) menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap peubah
diameter batang, jumlah daun dan tingkat kehijauan daun, biomassa di atas dan di
bawah permukaan tanah dibandingkan perlakuan lainnya. Pada durasi 3 bulan
perendaman, tingkat kelangsungan hidup tanaman mencapar 100 % pada
perlakuan PO, P1, dan P4, 87,5% pada perlakuan P2 dan P3 serta 50% pada
perlakuan PS.

Kata Kunci : Cekaman Terendam, Tanaman Jelutung, Toleransi Tanaman, Dyera lowii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gambut merupakan jenis tanah yang mengandung bahan organik yang tinggi
yang terbentuk dari sersah alami namun memiliki kadar asam organik yang tinggi
sehingga dibutuhkan pengelolaan tanah untuk menggunakan tanah gambut. Menurut
Hadjowoigeno (2007) bahwa gambut umumnya memiliki kandungan bahan organik
>80% sehingga cocok digunakan untuk sektor pertanian. Perbaikan tanah gambut
dapat diawali dengan perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta
mengendalikan pH asam dar1 tanah gambut. Kesuburan tanah yang tepat adalah
tanah yang memiliki kandungan hara yang tinggi dan seimbang sehingga dapat
diambil oleh tanaman untuk tumbuh dan berkembang.

Indonesia memiliki lahan gambut terluas keempat di dunia setelah Kanada,
Rusia dan Amerika Serikat. Luas lahan gambut di Indonesia kurang lebih 14.905.575
hektar yang tersebar di Pulau Sumatera 6,4 juta hektar (43% ), Kalimantan 4,8 juta
hektar (32%), Papua 3,7 juta hektar(25%), dalam luasan sempit 23.844 hektar di
Sulawesi. (BBSDLP, 2019). Tanah gambut pada dasarnya bersifat jenuh air namun
jika gambut mengalami degradasi maka akan menyebabkan tanah gambut menjadi
kering serta air di dalamnya hilang karena air di dalamnya dengan mudahnya
mengalir ke luar sehingga menyebabkan gambut mudah terbakar, keringnya tanah
secara permanen atau irreversibel dan pH tanah yang masam (Taufik ef al., 2015).
Beberapa lahan gambut di Indonesia selama beberapa periode terakhir mengalami
degradasi yang disebabkan oleh drainase, pembukaan lahan pertanian, perkebunan,
kehutanan. Provinsi Sumatera Selatan mempunyai lahan gambut terluas kedua (1,48
juta ha) di1 Pulau Sumatera setelah Riau (Nurhayati ef al., 2021).

Berdasarkan hal 1tu pemerintah Indonesia menetapkan Sumatera Selatan
sebagal provinsi rawan kebakaran. Maka dar 1tu perlu dilakukannya restorasi lahan
gambut agar kondist gambut secara hidrologis, struktur dapat pulih. Gambut yang
terdegradas1 memiliki ciri-cir1 terdapat bekas kebakaran, bekas penambangan,
kondisi tanah kering dan tidak tergenang serta jalan logging. Untuk memulihkan
lahan gambut dapat dilakukan restorasi hidrologi, revegetasi, paludikultur (Triadi,
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2020). Restorasi hidrologi dapat dilakukan dengan cara rewetting atau pembasahan
kembali1 dan saluran drainase atau kanal harus disekat agar gambut dapat kembali ke
kondis1 alaminya.

Jelutung merupakan salah satu jenis pohon yang masuk kedalam tanaman
kehutanan yang tumbuh alami di rawa (Bastoni, 2014).Jelutung rawa tersebar di
wilayah Sumatera dan Kalimantan, meliputi Jambi, Riau, Sumatera Utara,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan (Heriyanto et al.,
2020). Jelutung rawa adalah jenis tanaman berkayu yang cocok untuk ditanam di
lahan gambut karena tanaman 1n1 memiliki tingkat adaptasi yang baik serta
menghasilkan produksi yang tinggi. Jelutung rawa (Dyera lowii Hook f.) memiliki
bentuk batang silindris, tidak berbanir, dan kulit batangnya halus. Diameter
batangnya dapat mencapair 260 cm atau 2,0-0,5 cm/tahun dan tingginya dapat
mencapal 60 meter. Pohon dewasa berwarna kelabu kehitaman, dan getah berwarna
putih seperti air susu saat ditoreh. Jelutung menghasilkan dua produk yaitu getah
(untuk kosmetik, permen karet, 1solator), dan kayu (untuk pensil slate, vinir, dan
moulding). Tumbuhan 1n1 dapat ditanam seperti tanaman karet saat masa produktif,
getahnya disadap pada umur 10 tahun dan pada akhir daur hidupnya yaitu tahun ke-
30, kayunya dapat dimanfaatkan (Indrayanti & Nursiah, 2017).

Tanaman jelutung rawa memiliki adaptasi terhadap kondisi tanah yang
relatif asam dengan rata-rata pH 5,01. (Ning et al., 2005) menyatakan bahwa
jelutung rawa dapat tumbuh pada pH 4 sampai 5,65. Menurut Tanjungsari et al.,
(2016) jelutung dapat tumbuh dengan temperatur sekitar 23°C - 28°C, kelembaban
77% - 89%, kondisi tanah cenderung asam dan miskin hara. Hal im1 menjadikan
tanaman jelutung memiliki potensi untuk merestorasi lahan gambut terdegradasi.

Lahan gambut memiliki masalah pada tinggi muka air atau banjir. Cekaman
terendam dapat menghambat proses fotosintesis tanaman, menghambat laju difusi
gas, menghambat penyerapan oksigen sehingga proses fotosintesis dan transpirasi
menjadi lemah hingga dapat menyebabkan kematian pada tanaman (Panda & Barik,
2021). Dampak cekaman terendam berpengaruh pada konsentrasi oksigen (O2, CO»),
reactive oxygen spesies (ROS) dan perubahan etilena setelah terjadi genangan dan
dapat terjadi dalam berbagai kombinasi, seperti ditentukan oleh tingkat genangan.
Pada saat tergenang tanaman akan menghasilkan aerenkim yang berfungsi

mempercepat pergerakan udara dari tajuk ke akar. Jaringan aerenkim yang terdapat
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di1 akar, daun, batang akan menjadi penyangga kehilangan oksigen serta respon
morfologi pada tanaman saat cekaman terendam adalah pertumbuhan akar adventif
dan peningkatan tinggi tanaman (Novitasari, 2022).

Berdasarkan uraian di atas tanaman jelutung memiliki potensi menjadi salah
satu spesies dalam upaya restorasi lahan gambut terdegradasi. Namun toleransi bibit-
bibit tanaman jelutung terhadap cekaman rendaman belum diketahui dengan baik.
Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui toleransi tanaman jelutung (Dyera lowii
Hook f.) terhadap cekaman terendam pada fase pembibitan dengan berbagai tinggi
genangan dan periode terendam.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui toleransi tanaman jelutung (Dyera
lowii Hook {.) terhadap berbagai tinggi genangan dan durasi rendaman.
1.3. Hipotesis

Diduga toleransi tanaman Jelutung terhadap cekaman terendam pada fase
pembibitan dipengaruhi oleh durasi terendam selama kurang dar1 30 har1 dan dengan

tinggl rendaman lebih dar1 5 cm di atas permukaan tanah.
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